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Abstract

Waste is one of the environmental health problems that remains a major challenge in
various regions. Population growth and changes in consumption patterns have led to
increasing waste volumes, while suboptimal waste management has led to environmental
pollution, aesthetic disturbances, and the risk of environmental-based. This waste
problem is increasingly important when associated with the lifestyle of boarding house
residents who have limited space, facilities, and time to carry out optimal waste
management. This study aims to analyze the relationship between knowledge, attitudes,
and availability of facilities with waste management of boarding house residents. The
study was conducted in Hamlet 1, Penfui Timur Village, Kupang Tengah District, Kupang
Regency on May 12-June 12, 2025. The research design in this study was an analytical
survey with a cross-sectional study design approach. The study population was boarding
house residents in Hamlet 1, Penfui Timur Village with a sample calculated using the
Lemenshow (1990) of 100 people. The collected data were analyzed using the chi-square
test. The results of the bivariate analysis showed a relationship between knowledge and
waste management (p-value = 0.023), a relationship between attitudes and waste
management (p-value = 0.009), and a relationship between the availability of
infrastructure and waste management (p-value = 0.000). It can be concluded that
increasing knowledge, developing positive attitudes, and improving infrastructure are
important efforts to improve waste management.

Keywords: Waste, Knowledge, Attitude, Availability of Waste Management Facilities,
Waste Management.

Abstrak

Sampah merupakan salah satu permasalahan kesehatan lingkungan yang masih menjadi
tantangan besar di berbagai daerah. Peningkatan jumlah penduduk dan perubahan pola
konsumsi menyebabkan volume sampah semakin tinggi, sementara pengelolaan yang
tidak optimal menimbulkan pencemaran lingkungan, gangguan estetika, serta risiko
penyakit berbasis lingkungan. Permasalahan sampah ini menjadi semakin penting bila
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dikaitkan dengan pola kehidupan anak kos yang umumnya memiliki keterbatasan ruang,
sarana, dan waktu untuk melakukan pengelolaan sampah yang optimal. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan, sikap, dan ketersediaan
sarana dengan pengelolaan sampah penghuni kos. Penelitian dilakukan di Dusun 1, Desa
Penfui Timur, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang pada 12 Mei- 12 Juni
2025. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu survey analitik
dengan pendekatan desain cross sectional study. Populasi penelitian ini yaitu penghuni
kos di Dusunl, Desa Penfui Timur dengan sampel dihitung dengan rumus Lemenshow
(1990) sebanyak 100 orang. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji chi-squere.
Hasil analisis bivariat menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan dengan
pengelolaan sampah (p-value = 0,023), ada hubungan antara sikap dengan pengelolaan
sampah (p-value = 0,009), dan juga ada hubungan antara ketersediaan sarana prasarana
dengan pengelolaan sampah (p-velue=0,000). Dapat di simpulkan penngkatan
pengetahuan, pembentukn sikap positif, dan perbikan sarana prasarana merupakan upaya
penting untuk meningkatkan pengelolaan sampah.

Kata Kunci: Sampah, Pengetahuan, Sikap, Ketersediaan Sarana Pengelolaan Sampah,
Pengelolaan Sampabh.

PENDAHULUAN

Sampah merupakan salah satu permasalahan kesehatan lingkungan yang masih
menjadi tantangan besar di berbagai daerah. Peningkatan jumlah penduduk dan
perubahan pola konsumsi menyebabkan volume sampah semakin tinggi, sementara
pengelolaan yang tidak optimal menimbulkan pencemaran lingkungan, gangguan
estetika, serta risiko penyakit berbasis lingkungan seperti diare, demam berdarah, dan
infeksi kulit.

Permasalahan sampah secara umum dapat dikategorikan menjadi 2 kelompok
besar, yatu sampah organic dan sampah anorganik. Sampah organic yang terdiri dari sisa
makanan, deadaunan, dan limbah pertanian, merupakan jenis sampah dengan proporsi
terbesar, yaitu sekitar 44% dari total sampah dunia. Sementara sampah anorganik seperti
plastik dengan proporsi sekitar 12% dari total sampah sampah dunia, sisanya logam, kaca,
dan limbah elektronik menjadi tantangan global lainnya. Plastik sekali pakai
mendominasi, dengan hanya 9 % yang berhasil di daur ulang. Sisanya menumpuk di TPA,
dibakar secara terbuka, atau mencemari laut, menghasilkan mikroplastik yang masuk ke
rantai makanan manusia. Limbah elektronik juga terus meningkat dan beresiko
mencemari lingkungan dengan logam berat berbahaya. Dengan demikian, baik sampah
organik maupun anorganik, keduanya menjadi masalah kompleks yang menuntut strategi
pengelolaan berkelanjutan di seluruh dunia.

Permasalahan sampah juga masih merupakan isu yang berkembang di berbagai
daerah di Indonesia. Sistem Informasi Pengelolaan Sampah (SIPSN) menunjukan data
capaian kinerja pengelolaan sampah pada tahun 2024, dimana dari 321 kabupaten/kota
se-Indonesia timbulan sampah yakni sebanyak 35,015,331.53 ton/tahun, pengurangan
sampah sebanyak 1,11%, penanganan sampah sebanyak 38,78%, sampah yang terkelola
sebanyak 39,89%, sampah tidak terkelola sebanyak 60,11%. Berdasarkan data tersebut
data sampah yang tidak terkelola lebih banyak dibandingkan sampah yang terkelola.

Masalah kesehatan akibat sampah di Indonesia masih cukup tinggi. Data
Kementerian Kesehatan RI tahun 2023 menunjukkan bahwa diare masih menjadi salah
satu penyebab utama kesakitan dengan insidensi 300—400 per 1.000 penduduk per tahun,
dan sebagian besar kasus dipicu oleh sanitasi lingkungan yang buruk, termasuk
pengelolaan sampah. Selain itu, kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi
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masalah serius dengan 114.372 kasus dan 894 kematian pada tahun 2022, di mana sampah
plastik dan kaleng bekas berperan sebagai tempat perindukan nyamuk Aedes aegypti
yang menjadi vector penyakit tersebut.

Permasalahan sampah di Nusa Tenggara Timur juga masih menjadi permasalahan
yang perlu diprioritaskan. Pada tahun 2017 Badan Pusat Statistik merilis pesatnya
pertumbuhan penduduk yang mencapai 2,92 % (2015-2016) diatas rata-rata pertumbuhan
penduduk NTT sebesar 1,63 % sehingga menjadi kondisi yang mendorong peningkatan
produksi sampah di Nusa Tenggara Timur. Berdasarkan data resmi Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2024, timbulan sampah di Kabupaten
Kupang mencapai 56,970.66 ton/tahun dengan jumlah timbulan per hari mencapai 156.08
ton/hari. Angka tersebut menunjukan besarnya potensi permasalahan persampahan di
Kabupaten Kupang. Profil Kesehatan Provinsi NTT tahun 2022 mencatat 5.237 kasus
DBD dengan 32 kematian, dan Kabupaten Kupang termasuk wilayah dengan jumlah
kasus yang tinggi. Faktor lingkungan seperti genangan air pada sampah anorganik (gelas
plastik, kaleng, dan botol bekas) berkontribusi signifikan terhadap penyebaran penyakit
ini. Selain itu, kasus diare juga masih sering dilaporkan di Kabupaten Kupang, yang salah
satunya dipicu oleh kebersihan lingkungan dan pengelolaan sampah rumah tangga yang
tidak memadai.

Permasalahan sampah ini menjadi semakin penting bila dikaitkan dengan pola
kehidupan anak kos. Anak kos umumnya memiliki keterbatasan ruang, sarana, dan waktu
untuk melakukan pengelolaan sampah secara optimal. Ketidaktersediaan sarana
pendukung di linkungan kos berpotensi membuat perilaku pengelolaan sampah menjadi
tidak sesuai standar kesehatan lingkungan. Memang hingga saat ini belum ditemukan data
resmi kasus kesehatan di Kabupaten Kupang yang secara langsung dihubungkan dengan
pengelolaan sampah kos, namun berdasarkan prinsip kesehatan masyarakat, pengelolaan
sampah yang tidak optimal tetap menjadi faktor resiko munculnya penyakit berbasis
lingkungan, seperti diare, demam berdarah, dan infeksi kulit. Menunggu hingga adanya
kasus nyata bukanlah langkah yang tepat.

Desa Penfui Timur, khususnya Dusun 1, merupakan kawasan dengan pertumbuhan
kos-kosan yang tinggi karena lokasinya dekat dengan beberapa perguruan tinggi di Kota
Kupang. Peningkatan jumlah penghuni kos secara langsung berdampak pada volume
sampah domestik di wilayah ini, namun keterbatasan ruang tinggal dan pola hidup
penghuni kos membuat pengelolaan sampah tidak selalu sesuai dengan standar kesehatan
lingkungan. Hasil observasi lapangan menunjukkan variasi perilaku, seperti menumpuk
sampah di kardus bekas, membakar sampah di sekitar kos, atau membuangnya di lahan
kosong, sehingga berpotensi memperburuk pencemaran lingkungan sekaligus
meningkatkan risiko penyakit berbasis lingkungan.

Penghuni kos memiliki karakteristik khusus yakni tinggal sementara, mobilitas
tinggi, serta keterbatasan ruang dan fasilitas. Dalam pendekatan kesehatan masyarakat,
penelitian tidak harus menunggu kasus nyata terjadi, melainkan berfokus pada upaya
pencegahan dengan mengidentifikasi potensi risiko sejak dini. Selain itu, kos dapat
dipandang sebagai mini-komunitas, di mana perilaku yang terbentuk di dalamnya
cenderung menular antar penghuni. Jika sebagian besar penghuni terbiasa membuang
sampah sembarangan atau membakarnya, maka perilaku tersebut akan dianggap normal
dan ditiru oleh penghuni lain. Sebaliknya, jika terdapat kebiasaan positif seperti memilah
sampah atau membuang sesuai aturan, maka perilaku sehat tersebut juga dapat menyebar.
Hal ini semakin penting karena sebagian besar penghuni kos adalah mahasiswa.
Mahasiswa memiliki karakteristik berbeda dari kelompok masyarakat lainnya, antara
lain: tingkat pendidikan relatif lebih tinggi, akses pengetahuan lebih luas, peran sosial
strategis, mobilitas tinggi, serta potensi jangka panjang karena setelah menyelesaikan
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studi, mahasiswa kembali ke daerah asal dan dapat membawa kebiasaan positif tersebut
ke masyarakat luas. Dengan demikian, mahasiswa penghuni kos tidak hanya rentan
terdampak masalah pengelolaan sampabh, tetapi juga berpotensi menjadi agen perubahan
dalam meningkatkan perilaku sehat di lingkungannya maupun di masyarakat luas.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
hubungan pengetahuan, sikap dan ketersediaan sarana dengan pengelolaan sampah
penghuni kost di Dusun 1, Desa Penfui Timur, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten
Kupang.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif. Rancangan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu survey analitik dengan pendekatan
desain cross sectional study. Penelitian dilakukan di wilayah dusun 1, Desa Penfui Timur
dimulai dari tanggal 12 Mei hingga 12 Juni tahun 2025. Populasi pada penelitian ini
dibagi menjadi 2 unit;
1. Populasi Target yakni seluruh individu penghuni kamar kos di Dusun 1, Desa
Penfui Timur sebanyak 4058 individu
2. Populasi Terjangkau yakni seluruh unit kamar kos berpenghuni di Dusun 1,
Desa Penfui Timur yang digunakan sebagai kerangka sampling cluster,
diasumsikan N = 4058 unit.
Sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus Lemenshow 1990
(Finite Population) dan didapatkan sebanyak 100 orang responden penelitian. Berikut
rincian perhitungan sampel:

3 N.Z%.p.q
T d2(N-1)+Z2.p.q

n

~ 4058. (1,96)2.0,5.0,5
"= (0,1)2(4058 — 1) +(1,96)2.0,5.0,5

4058. 3,8416.0,25 3897,3032

~ (0,1)%.4057 + 3,8416.0,25 ' 41,5304

n

n = 93,84
n = 100 (dibulatkan)

Untuk mengantisipasi non-responden dan meningkatkan presisi, dilakukan
oversampling 6%, sehingga target sampel mejadi 100 responden.

Teknik sampling yang digunakan adalah Probability Sampling dengan pendekatan
Stratified Two-Stage Cluster Sampling (Pengambilan Sampel Gugus Dua Tahap
Bertingkat) dengan Single-Unit Sub-Sampling
Unit Sampling Final : Kamar Kos yang terpilih secara acak dari bangunan kos.

Unit Analisis : Individu Penghuni kamar kos yang diwawancarai dan memenerikan data
pada penelitian.

Sepuluh RT di Dusun 1 dijadikan Strata untuk memastikan representasi wilayah.
100 sampel di alokasikan secara proporsional berdasarkan jumlah kamar kos di setiap
RT.

ni-¥ % 100
N
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RT 01 :2 Orang
RT 02 :12 Orang
RT 03 :7 Orang
RT 04 :12 Orang
RT 05 :2 Orang
RT 06 :7Orang
RT 07 :27 Orang
RT 08 :7Orang
RT 09 :7 Orang
RT 10 :17 Orang

Selanjutnya akan dilakukan Simple Random Sampling (SRS) pada daftar bangunan
kos di setiap RT hingga kuota alokasi proporsional terpenuhi. Pada setiap bangunan kos
yang terpilih, dilakukan SRS untuk memilih hanya satu kamar sebagai unit sampling
final. Responden adalah individu penghuni kamar terpilih.

Teknik pengumpulan data adalah wawancara dan observasi. Instrumen penelitian
berupa kuesioner pengetahuan, sikap, ketersediaan sarana, dan pengelolaan sampah.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini di ambil dari penelitian terdahulu
sehingga tidak dicantumkan hasil validitas dan reliabilitas dan untuk referensi yang
digunakan sudah dicantumkan dalam daftar pustaka. Instrumen pengetahuan dalam
penelitian ini mencakup 10 item utama: jenis sampah, definisi pemilahan, tujuan
pemilahan, contoh sampah organik dan an-organik, pengelolaan masing-masing, lokasi
penyimpanan, tempat pembuangan, serta dampak buang sampah sembarangan instrument
ini sudah digunakan secara luas dalam penelitian sejenis seperti pada Penelitian Intan
Yulianti (2022) dan Dinia Sabila Nur Jannah (2020). Lembar observasi pengelolaan
sampah diambil dari SNI 19-2454-2002, ketersediaan sarana menggunakan kuesioner
yang diadaptasi dari Rade (2023) yang sebelumnya menggunakan instrumen Febriandi
(2020), kemudian untuk kuesioner sikap diambil dari penelitian Rivai (2022).

Data kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS, kemudian dilanjutkan analisis
univariat dan bivariat memakai uji Chi Square (p-value= <0,05) untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara pengetauan, sikap, dan ketersediaan sarana prasarana dengan
pengelolaan sampah penghuni kos.

HASIL
Analisis Univariat

Analisis Univariat digunakan untuk melihat distribusi frekuensi tiap variabel yang
diteliti. Variabel yang dianalisis secara univariat adalah variabel tingkat pengetahuan,
sikap, ketersediaan sarana prasarana, dan pengelolaan sampah penghuni kos.

Tabel 1. Distribusi Penghuni Kos Berdasarkan Pengetahuan, Sikap, Ketersediaan Sarana
dan Pengelolaan Sampah Di Dusun 1, Desa Penfui Timur, Kecamatan Kupang Tengah,

Kabupaten Kupang
Pengetahuan Jumlah Responden Y%
Kurang (< 56%) 12 12,0
Cukup (56 % - 75%) 15 15,0
Baik (76% - 100%) 73 73,0
Total 100 100,0
Sikap
Negatif (< 60%) 14 14,0
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Positif ( > 60%) 86 86,0
Total 100 100,0
Sarana Prasarana
Tidak Memadai (< 4) 92 92,0
Memadai (> 4) 8 8,0
Total 100 100,0
Pengelolaan Sampah

Tidak Memenuhi Syarat 70 70,0

(<75%)
Memenuhi Syarat (>75 30 30,0
)

Total 100 100,0

Pada tabel di atas dari 100 penghuni kos di dusun 1, Desa Penfui timur 73 orang
(73%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik, 15 orang (15%) memiliki kategori tingkat
pengetahuan yang cukup dan sebanyak 12 orang (12%) memiliki tingkat pengetahuan
yang masih kurang terkait sampah dan pengelolaannya. Pada Sikap dapat dilihat bahwa
dari 100 penghuni kos di dusun 1, Desa Penfui timur 86 orang (86%) memiliki sikap yang
positif terkait sampah, dan sikap yang negatif sebanyak 14 orang (14%). Pada
Ketersediaan Sarana di sekitar lingkungan kost dapat dilihat bahwa dari 100 penghuni
kos di dusun 1, Desa Penfui timur 8 orang (8%) sarana prasarana memadai, dan sarana
prasarana yang tidak memadai sebanyak 92 orang (92%). Pada tabel di Pengelolaan
Sampah dapat dilihat bahwa dari 100 penghuni kos di dusun 1, Desa Penfui timur 30
orang (30%) memiliki pengelolaan sampah yang memenuhi syarat, dan yang tidak
memenuhi syarat sebanyak 70 orang (70%).

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dalam penelitian ini dilakukan untuk membuktikan hipotesis
penelitian. Penelitian ini menggunakan uji chi-square dengan tingkat kesalahan (o) yang
digunakan yaitu 5 % atau 0,05. Apabila p value < 0,05 maka hipotesis penelitian diterima
yang berarti ada hubungan antara kedua variabel, dan apabila p value > 0,05 maka
hipotesis penelitian ditolak yang berarti tidak ada hubungan antar kedua variabel.

Tabel 1 Hubungan Pengetahuan dengan Pengelolaan Sampah Di Dusun 1, Desa Penfui

Timur Tahun 2025
Pengelolaan Sampah
Tidak Memenuhi Memenuhi Total
Pengetahuan Syarat Syarat p value
N % N % N %
Kurang 12 12,0 0 0,0 12 12,0
Cukup 12 12,0 3 3,0 15 15,0 0,023*
Baik 46 46,0 27 27,0 73 73,0
Total 70 70,0 30 30,0 100 100,0

Hasil data berdasarkan table distribusi menunjukkan bahwa sebanyak 73%
responden sudah memiliki pengetahuan yang baik dengan 46% memiliki praktik
pengelolaan sampah yang tidak memenuhi syarat dan 27% sudah memenuhi syarat.
Pengujian statistic menunjukkan Pengujian statistic menunjukkan nilai nilai p = 0,023
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namun, karena terdapat sel dengan nilai harapan (expected count) kurang dari 5, asumsi
uji ini tidak terpenuhi. Oleh karena itu, digunakan Uji Monte Carlo sebagai alternatif. Uji
Monte Carlo menghasilkan p-value sebesar 0,023. Karena p-value ini (< 0,05) tetap
menunjukkan hasil yang signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan secara statistik antara pengetahuan dan pengelolaan sampah

Tabel 2 Hubungan Sikap dengan Pengelolaan Sampah Penghuni Kos Di Dusun 1, Desa

Penfui Timur Tahun 2025
Pengelolaan Sampah
Sikap Tidak Memenuhi  Memenuhi Total
Syarat Syarat p value
N % N % N %

Negatif 14 14,0 0 0,0 14 14,0 0,009*
Positif 56 56,0 30 30,0 86 86,0
Total 70 70,0 30 30,0 100 100,0

Hasil data di atas menunjukkan bahwa responden dengan sikap Negatif yakni
sebesar 14% dengan 14% memiliki pengelolaan sampah yang tidak memenuhi syarat dan
0% memenuhi syarat. Sedangkan, responden dengan sikap yang Positif yakni sebesar
86% dengan 56% memiliki pengelolaan sampah yang tidak memenuhi syarat dan 30%
sudah memenubhi syarat.

Pengujian statistik menunjukkan bahwa uji chi Square tidak memenuhi syarat
karena ada nlai expected count dibawah 5 sehingga dihunakan uji alernatif fisher’s exact
test dan didapat nilai p= 0,009 <0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
sikap dengan pengelolaan sampah penghuni kos di Dusun I Desa Penfui Timur
Kecamatan Kupang Tengah. Sejalan dengan teori Lawrence Green yang menyatakan
bahwa sikap juga termasuk faktor predisposisi yang berperan penting dalam menentukan
kecenderungan seseorang untuk berperilaku. Responden yang memiliki sikap positif lebih
cenderung melakukan pengelolaan sampah yang memenuhi syarat dibandingkan
responden dengan sikap negatif. Artinya, sikap berfungsi sebagai landasan motivasional
yang mendorong seseorang untuk bertindak sesuai dengan pengetahuannya.

Tabel 3 Hubungan Sarana Prasarana dengan Pengelolaan Sampah Penghuni Kos Di
Dusun 1, Desa Penfui Timur Tahun 2025
Pengelolaan Sampah

Sarana Tidak Memenuhi ~ Memenuhi Total
Prasarana Syarat Syarat p value
N % N % N %
Tidak memadai 70 70,0 22 22,0 92 92,0
Memadai 0 0,0 8 8,0 8 8,0 0,000*
Total 70 70,0 30 30,0 100 100,0

Data distribusi sarana prasarana berdasarkan pengelolaan sampah menunjukkan
bahwa sebanyak 92% responden memiliki sarana prasarana yang tidak memadai dengan
70% memiliki pengelolaan sampah dengan kategori tidak memenuhi syarat dan 22%
sudah memenuhi syarat. Sebanyak 8% respoden sudah memiliki sarana prasarana yang
memadai dengan 0% memiliki pengelolaan sampah yang tidak memenuhi syarat dan 8%
sudah memenubhi syarat.
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Pengujian statistik menunjukkan bahwa uji chi Square tidak memenuhi syarat
karena ada nlai expected count dibawah 5 sehingga dihunakan uji alernatif fisher’s exact
test dan didapat nilai p = 0,000 yang menunjuka ada hubungan signifikan antara
Ketersediaan Sarana Dusun 1, Desa Penfui Timur dengan pengelolaan sampah penghuni
kost.

PEMBAHASAN
Hubungan Antara Pengetahuan Penghuni Kos Dengan Pengelolaan Sampah

Pengetahuan adalah hasil pemahaman yang terjadi setelah seseorang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu melalui pancaindra manusia yang meliputi
pendengaran, penglihatan, indra perasaan, penciuman dan peraba. Hampir keseluruhan
pengetahuan yang manusia dapatkan melalui telinga dan mata. Notoatmodjo (2007)
menjelaskan bahwa pengetahuan menjadi salah satu domain yang berpengaruh penting di
dalam pembentukan tindakan atau perilaku individu. Seseorang yang memiliki
pengetahuan yang baik mengenai kegiatan pengelolaan sampah dalam rumah tangga lebih
cenderung untuk dapat mempraktikkan langkah-langkah pengelolaan sampah yang
memenubhi syarat.

Hasil data menunjukkan bahwa sebanyak 73% responden sudah memiliki
pengetahuan yang baik dengan 46% memiliki praktik pengelolaan sampah yang tidak
memenuhi syarat dan 27% sudah memenubhi syarat. Pengujian statistic menunjukkan nilai
Nilai p= 0,023 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas penghuni kos sudah
memahami pentingnya pengelolaan sampah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan terhadap pengelolaan sampah penghuni
kost. Responden dengan tingkat pengetahuan “Baik” memiliki kecenderungan lebih
tinggi untuk mengelola sampah secara “Memenuhi Syarat”. Hal ini sejalan dengan Teori
Lawrence Green, dimana pengetahuan termasuk dalam faktor predisposisi yang
mempengaruhi motivasi seseorang untuk berperilaku sehat. Pengetahuan yang baik
tentang jenis sampah, cara pemilahan, dampak buruk sampah yang tidak dikelola, dan
manfaat daur ulang dapat membentuk persepsi positif dan mendorong praktik
pengelolaan sampah yang lebih baik.

Hasil ini diperkuat oleh temuan dari penelitian lain pada penelitian oleh Agus
((2020) yang menemukan hubungan signifikan antara pengetahuan dan pengelolaan
sampah rumah tangga dengan p-value = 0,000. Demikian pula studi oleh Septiani (2023)
yang juga menemukan hubungan signfikan antara pengetahuan dengan perilaku
pengelolaan sampah. Konsistensi hasil dari berbagai penelitian ini menegaskan bahwa
edukasi yang efektif berperan sangat penting sebagai Langkah awal memicu perubahan
perilaku yang lebih positif.

Hubungan Antara Sikap Penghuni Kos Dengan Pengelolaan Sampah

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara sikap penghuni kos dan perilaku pengelolaan
sampah mereka, dengan p-value = 0,009. Angka ini mengindikasikan bahwa sikap
memiliki peran yang substansial dalam menjelaskan variasi pengelolaan sampah di antara
responden.

Dalam kerangka teori Green, sikap adalah faktor predisposisi yang mencerminkan
kesiapan mental seseorang untuk bertindak. Pengetahuan yang baik tanpa diikuti sikap
positif tidak akan menghasilkan perilaku yang sesuai. Sebaliknya, meskipun pengetahuan
terbatas, individu dengan sikap positif tetap berupaya mengelola sampah dengan cara
yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa sikap dapat menjembatani pengetahuan
menuju tindakan nyata dalam perilaku pengelolaan sampah. Sesuai dengan teori
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Lawrence Green, sikap yang baik adalah landasan yang memotivasi individu, dan tanpa
sikap yang positif, perilaku yang diharapkan akan sulit untuk terbentuk secara mandiri.

Kesimpulan ini didukung oleh temuan dari penelitian lain seperti studi Saipullah et
al., (2023) dan Septiani et al., (2023) yang juga secara konsisten menemukan hubungan
signifikan antara sikap dengan perilaku pengelolaan sampah. Konsistensi hasil ini dari
berbagai lokasi dan subjek penelitian memperkuat argumen bahwa sikap bukan hanya
sekadar faktor pendukung, melainkan penentu yang sangat penting dalam membentuk
perilaku. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan kembali urgensi untuk
mengintervensi faktor predisposisi, yaitu dengan memperkuat sikap positif, sebagai
langkah strategis dalam upaya meningkatkan perilaku pengelolaan sampah

Hubungan Antara Ketersediaan Sarana Dengan Pengelolaan Sampah

Berdasarkan data distribusi sarana prasarana dengan pengelolaan sampah,
menunjukkan bahwa masih banyak responden yang memiliki sarana prasarana
pengelolaan sampah yang tidak memadai yakni sebesar 92,0%. Sejalan dengan Penelitian
oleh Zulkifli AK, Ramadhaniah, (2023) menemukan sarana prasarana yang buruk
menyebabkan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga di Gampong Anoi Itam
menjadi buruk.

Bagi penghuni kos, yang seringkali memiliki mobilitas tinggi dan keterbatasan
ruang, ketersediaan sarana di lingkungan terdekat (dusun) menjadi faktor penentu.
Kemudahan akses ke tempat pembuangan sampah yang memadai di luar area kos dapat
mengurangi kecenderungan untuk membuang sampah sembarangan. Sebaliknya,
ketiadaan atau ketidakmemadaian sarana di lingkungan sekitar dapat menjadi hambatan
yang signifikan, bahkan jika pengetahuan dan sikap penghuni kos sudah positif.

Penelitian oleh Silalahi (2017) di Kota Medan juga menemukan hubungan yang
signifikan antara ketersediaan sarana dan prasarana dengan perilaku membuang sampah.
Demikian pula, penelitian Nurhana, et al, (2022) yang juga enunjukan hasil signifikan
antara ketersediaan sarana denga pengelolaan sampah di rumah tangga (p = 0,000).
Kedua studi ini memperkuat kesimpulan bahwa penyediaan infrastruktur yang memadai
adalah langkah fundamental untuk mendorong perubahan perilaku di tingkat masyarakat,
termasuk pada kelompok penghuni kos.

Penelitian lainnya menjelaskan bahwa ketersediaan sarana prasarana juga
berhubungan dengan perilaku pemilihan sampah (Rozni and Sulistyorini, 2024). Menurut
pengamatan peneliti, pemilithan sampah berdasarkan kriteria tempat sampah masih
dikategori tidak memadai. Tidak ada tempat sampah berdasarkan kriteria sampah organic
dan non organic menyebabkan responden membuang sampah tanpa memperhatikan
kriteria tersebut. Hal berbeda lainnya justru terjadi pada responden lain dimana tempat
sampah terlalu jauh untuk ditempuh sehingga responden memutuskan mengolah
sampahnya sendiri yaitu dengan cara membakar. Lainnya justru mencampur dua jenis
sampah tersebut yakni organic dan non organic lalu membuangnya tanpa proses
pembakaran.

Konsistensi temuan ini mengindikasikan bahwa ketersediaan sarana bukan hanya
faktor pendukung, melainkan faktor penentu yang sangat kuat dalam membentuk perilaku
pengelolaan sampah yang bertanggung jawab. Oleh karena itu, temuan ini memberikan
implikasi praktis yang penting bagi pemerintah setempat dan pengelola wilayah. Upaya
edukasi mengenai pengetahuan dan sikap harus dibarengi dengan penyediaan sarana fisik
yang memadai di lingkungan sekitarnya. Tanpa adanya sarana pendukung, pengetahuan
dan sikap positif mungkin tidak cukup untuk mendorong perilaku nyata dalam
pengelolaan sampah, bahkan di kalangan penghuni kos. Hal ini perlu ditekankan bahwa
menuntut seseorang untuk berperilaku sesuai dengan harapan tentunya adalah sebuah
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kesalahan dalam berpikir. Logisnya adalah bagaimana bisa kita menuntut seseorang
untuk dapat mengolah sampah sesuai dengan persyaratan yang ada tanpa adanya
ketersediaan sarana prasarana yang memadai?

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan penelitian dan analisa mengenai hubungan pengetahuan, sikap

dan ketersediaan sarana dengan pengelolaan sampah penghuni kost di Dusun I, Desa
Penfui Timur, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang, maka dapat disimpulkan
hal-hal sebagai berikut:

1.

2.

3.

Ada hubungan pengetahuan dengan pengelolaan sampah penghuni kost di Dusun I,
Desa Penfui Timur, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang.

Ada hubungan sikap dengan pengelolaan sampah penghuni kost di Dusun I, Desa
Penfui Timur, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang.

Ada hubungan sarana dengan pengelolaan sampah penghuni kost di Dusun I, Desa
Penfui Timur, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang.

Berdasarkan hasil yang didapat dari kuesioner pengelolaan sampah yang telah
dibagikan pada penghuni kos yang menjadi responden di dusun 1, Desa Penfui timur
Sebagian besar memiliki pengelolaan sampah yang tidak memenubhi syarat, dan sedikit
yang memenuhi syarat.

Saran

1.

Bagi Pemerintah Kabupaten Kupang perlu menerapkan tiga poin strategis untuk
meningkatkan perilaku pengelolaan sampah yang memenuhi standar di kalangan
masyarakat. Pertama, melalui pemanfaatan faktor predisposisi, yaitu dengan
menyelenggarakan kegiatan sosialisasi secara intensif dalam berbagai kesempatan,
khususnya terkait pengelolaan sampah rumah tangga yang baik, dengan penekanan
pada kelompok penghuni kos. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan
pengetahuan sekaligus membangun kesadaran individu mengenai pentingnya
pengelolaan sampah secara bertanggung jawab. Sosialisasi dan penyuluhan yang
dilakukan secara berkesinambungan diharapkan dapat membentuk persepsi dan sikap
masyarakat terhadap praktik pengelolaan sampah yang tepat. Kedua, dari aspek faktor
pemungkin (enabling factors), diperlukan penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai, seperti tempat sampah yang layak dan mudah diakses, guna mendukung
perilaku pengelolaan sampah yang baik. Ketiga, dalam konteks faktor penguat
(reinforcing factors), perlu disusun dan ditegakkan peraturan yang ketat mengenai
pengelolaan sampah, yang diberlakukan mulai dari tingkat Rukun Tetangga (RT)
hingga tingkat kecamatan, guna menciptakan efek jera serta mendorong kepatuhan
masyarakat dan penghuni kos terhadap pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

. Bagi Rt dan Rw setempat diharapkan dapat mendukung kegiatan kebersihan

lingkungan melalui kerja bakti rutin, membentuk kader lingkungan atau kelompok
penggerak kebersihan yang dapat memantau perilaku masyarakat termasuk penghuni
kost, menjadi penghubung antara pemerintah desa dengan masyarakat terkait
kebutuhan sarana dan pengelolaan sampah.

. Sebagai pemilik kost yang bertanggung jawab tehadap kostnya diharapkan dapat

menyediakan tempat sampah terpilah di setiap kost dan membuat peraturan kos yang
mewajibkan penghuni untuk membuang sampah sesuai aturan dan menjaga kebersihan
lingkungan kost.

Bagi penghuni kost terkhususnya di Dusun, Desa Penfui Timur diharapkan dapat
menjaga sikap positif yang sudah dimiliki dengan membiasakan diri memilah dan
membuang sampah pada tempatnya dan dapat berpartisipasi dalam kegiatan
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kebersihan bersama masyarakat, serta mendukung program desa terkait pengelolaan
sampabh.

5. Hasil penelitian ini mwnunjukan adanya hubungan antara pengetahuan, sikap,
ketersediaan sarana dengan pengelolaan sampah penghuni kos. Peneliti selanjutnya
dapat melakukan penelitian terkait faktor lain yang mempengaruhi pengelolaan
sampah seperti nilai-nilai, dukungan tokoh masyarakat dan lainnya agar hasil
penelitian lebih komprehensif sesuai kerangka teori Lawrence Green dengan
menggunakan metode kombinasi kuesioner dan observasi langsung untuk
mendapatkan gambaran perilaku pengelolaan sampah yang lebih objektif.
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